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Abstract: The purpose of this research is to describe and also to know how real economic impact for people and 
society in Blora, Central Java with existence of activity of oil exploration in Blok Cepu. This research will explain 
and describe society involvement process at activity of oil mining. It also analyzes strengths, weaknesses, threats 
and opportunities had by Blora with exitence of activity of oil exploration in Blok Cepu. The method of data 
collecting conducted with circumstantial interview and structured interview to governmental, legislative, society and 
Blok Cepu operator By using analysis of SWOT the result of this research indicates that, economic impact of 
existence of activity of oil exploration is impact that having the character of indirectly. This matter becawse of oil 
industry is high technological. However the government of Blora has some strategies that resulted from SWOT 
analysis which can be used to prepare  creative program for the society empowerment. 
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Implikasi dari lahirnya Undang-undang Nomor 22 
tahun 2001 tentang minyak daan Gas Bumi dam 
Peraruran Pemerintah nomor 34 Tahun 2004 
tentang kegiatan usaha hulu Minyak dan Gas Bumi 
serta peraturan pemerintah Nomor 35 Tahun 2004 
di antaranya adalah diberikannya kewenangan 
secara lebih luas dan proporsional kepada daerah 
untuk mengelola sumberdaya nasional yang tersedia 
di wilayahnya dan bertanggungjawab memelihara 
kelestarian lingkungan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
 Berdasarkan kandungan kekayaan minyak di 
Blok Cepu diperkirakan mempunyai 
kandungan/cadangan 10,962 miliar barrel minyak 
dan 62,640 TCF gas (sumber: HPG) di mana 
pemerintah dan Exxon Mobil pada tanggal 25 Juni 
2005 membuat kesepakatan makro bisnis 
menyangkut Blok tersebut yang terletak di 
perbatasan wilayah Propinsi Jawa Tengah dan Jawa 
Timur. Saat ini pemerintah kabupaten Blora dan 
Pemerintah Kabupaten Bojonegoro 
memproyeksikan batas administratifnya masing-

masing, sehingga muncul kuantifikasi dalam bentuk 
persentase hak atas kandungan minyak 67,23% 
untuk Jawa timur dan 32,77% untuk Jawa Tengah. 
Kekhawatiran tersebut wajar karena sejarah 
menunjukkan, bahwa beeberapa decade yang lalu, 
penduduk sekitar lading kekayaan alam di 
Sumatera, Kalimantan, Irian dan lainnya, tetap 
menjadi penonton saat proses eksplorasi dan 
eksploitasi, bahkan untuk menjadi SATPAM saja 
tidak laku. Akhirnya mereka masih tetap menjadi 
penduduk ladang berpindah sampai saat ini. 
Sementara itu, perkampungan kumuhnya 
menyelimuti pemukiman mewah sekitar titik 
pemboran minyak. Ketika reformasi bergulir, 
beberaopa Propinsi dan Kabupaten melakukan 
klaim atas kekayaan bumi tempat berpijaknya. 
Kabupaten Blora diharapkan tidak akan mengulang 
sejarah demikian. Diharapkan seperti perbatasan 
Kalimantan Timur, Selatan dan Tengah, yang 
bernama “Tanjung” (di tengah hutan), masyarakat 
sekitar Ladang minyak mampu selaras membangun 
wilayahnya secara sinergi dengan pertamina,
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tidak  terjadi banyak kesenjangan.Lebih menarik 
dari semua itu adalah bagaimana perhatian kita pada 
penduduk sekitas eksplorasi minyak di Blok Cepu 
ini akan mendapatkan dampak dampak ekonomi 
yang menguntungkan. Oleh karena itu, penelitian 
ini dirancang untuk menganalisis dampak ekonomi 
dan mengembangkan harapan dengan adanya 
pengeboran minyak bagi masyarakat sekitar Blok 
Cepu. 
 Tujuan penelitian ini adalah mengungkapkan 
serta mencari tahu bagaimana dampak ekonomi 
yang nyata bagi masyarakat sekitarnya di 
Kabupaten Blora dengan adanya kegiatan eksplorasi 
minyak di Blok Cepu. Penelitian ini akan 
menggambarkan serta mengeksplorasi proses 
keterlibatan masyarakat pada kegiatan 
penambangan minyak serta menganalisis kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki 
Kabupaten Blora dengan adanya kegiatan eksplorasi 
minyak di Blok Cepu. 
 Cepu cukup dikenal di dunia karenahasil 
percobaan pengolahan limbah minyak jenis CPI 
(Corrugated Plate Interceptor) yang lebih maju 
daripada API (American Petrolium Institut). CPI 
Cepu pernah mencapai rekor mengolah limbah 
minyak karena hasil akhirnya cukup layak dibuang 
di media lingkungan. Di samping Cepu memiliki 
sumur minyak yang cukup besar misalnya sumur-
sumur di Banyu urip, Kemuning, Jambaran, Alas 
Dara dan Cendana. 
 Mengingat potensi yang cukup besar tersebut, 
pantas kiranya pemerintah setempat mengharapkan 
manfaat yang maksimal bagi rakyatnya, maka 
paling tidak ada lima aspek yang perlu menjadi 
focus perhatian yaitu: 
 Cepu sudah memiliki embrio AKAMIGAS 
yang berkembang menjadi sekolah tinggi, maka 
Jawa Tengah perlu segera mengembangkannya 
menjadi level Universitas. Hal ini dilakukan dengan 
cara mendorong lembaga pendidikan khususnya 
swasta yang sudah menyiapkan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan fasilitas pendidikan taknik dan 
Manajemen perminyakan. FIAC yang sudah 
mengawali kesepakatan untuk persiapan pendirian 
lembaga pendidikan perlu didukung sepenuhnya. 
 Prospek lapangan kerja yang akan tercipta 
akan sangat banyak baik bersifat Organis maupun 
Penunjang. Secara organic blok Cepu membutuhkan 
Sumber Daya Manusia baik tenaga ahli (Expert), 

Skill  serta Unskill. Kegiatan penunjang seperti jasa-
jasa service, jasa-jasa manajerial dan jasa-jasa 
lainnya. Jasa lain atau penunjang seperti pondokan, 
Catering, rental mobil, Café dan hiburan lainnya. 
Semua peluang ini harus diciptakan dan difasilitasi 
dari pemerintah provinsi dengan cara proteksi dan 
koordinasi sejak dini. Proyek Blok cepu bisa 
dimanfaatkan sebagai ikon kemakmuran Blora 
khususnya dan Jawa pada umumnya. 
 Jasa-jasa umum seperti DIKLAT, lembaga 
pendidikan komputerisasi, jasa-jasa pelayanan para 
pekerja/karyawan proyek, rental mobil dan 
sebagainya menjadi sebuah peluang yang akan 
muncul di sekitar proyek Blok Cepu. Dalam hal ini 
pemerintah Kabupaten harus segera menyikapi 
dengan konsep perencanaan yang matang, maka 
pada gilirannya dapat meningkatkan PADS dan 
sekaligus pendapatan per kapita masyarakat kecil di 
Blora. 
 Tambang, khususnya minyak dan gas  bumi 
bagi Indonesia merupakan sumber daya yang 
penting dalam upaya menjaga kelangsungan 
pembangunan nasional, karena di samping 
merupakan sumber kekayaan alam, minyak dan gas 
bumi juga merupakan salah satu basis pertahanan 
nasional. Konsep pengelolaan sumber daya publik 
yang menunjukkan kombinasi derajat intensitas 
keterlibatan pemerintah di satu pihak dan 
masyarakat di lain pihak, menghasilkan empat 
kemungkinan pola pengelolaan (Acheon, 1989), 
sebagai berikut: 
• Jika pemerintah dan masyarakat sama-sama 

tidak melakukan control secara intensif 
terhadap pengelolaan sumber daya, akan 
menyebabkan sumber daya tersebut 
didayagunakan secara terbuka sebagaimana 
halnya “sumberdaya terbuka”. 

• Jika pemerintah melakukan control 
sepenuhnya terhadap pengelolaan 
sumberdaya, maka akan menghasilkan pola 
“pengelolaan oleh pemerintah (pola inilah 
yang selama ini berlangsung di Indonesia). 
Dalam pola ini, “masyarakat” ditinggalkan 
dan, dengan demikian masyrakat kehilangan 
rasa memiliki. Karena itu, masyarakat merasa 
tidk perlu melakukan upaya-upaya 
pemeliharaan. Pada akhirnya pola ini akan 
terjerumus pada pola (1). 
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• Jika masyarakat melakukan kontrol 

sepenuhnya terhadap pengelolaan 
sumberdaya, maka akan menghasilkan pola 
“pengelolaan oleh masyarakat”. Masyarakat 
itu sendiri sebenarnya terdiri dari fragmen 
yang cukup luas: ada masyarakat pengguna 
dan masyarakat di luar pengguna. Ketika 
masyarakat pengguna melakukan pengelolaan 
yang bijaksana kerap mendapat gangguan dari 
masyrakat lain. Jika gangguan ini meningkat, 
maka masyarakat pengguna tidak mampu lagi 
menggulanginaya secara swadaya. Akhirnya 
pola ini akan terjerumus pada pola (1). 

• Jika control pemerintah dan masyarakat itu 
sangat besar dan dalam posisi yang sederajat, 
maka akan menghasilkan pola “pengelolaan 
kloboratif.” Secara empirik, inilah pola yang 
tepat. 

 Jones (1986) menyatakan, terdapat tiga 
kegiatan penting di dalam proses implementasi 
kebijakan, yaitu pengorganisasian, interpretasi dan 
aplikasi. Pengorganisasian (Organization) 
merupakan penetapan atau menata kembali 
sumberdaya, unit-unit serta metode untuk 
menjadikan satu kebijakan ke dalam efek sesuai 
dengan tujuan dan sasaran kebijakan. Interpretasi 
(interpretation) merupakan penterjemahan bahasa 
(sering berisi satu kebijakan) ke dalam rencana dan 
petunjuk yang mudah dipahami dan dilaksanakan 
baik oleh para pelaku dan sasaran kebijakan. 
Aplikasi   (application)  merupakan     aktivitas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Kerangka Konseptual Penelitian  
 
 
 
 

 
penyediaan pelayanan secara rutin, pembayaran 
atau persetujuan lain mengacu pada tujuan atau 
tersedianya instrument-instrumen. Dari pemahaman 
ini akan dapat dilihat bahwa implementasi 
merupakan serangkaian kegiatan dan dalam konteks 
implementasi JOA yang di dalamnya mencakup 
kegiatan-kegiatan di atas. 
 Meter dan Horn (1975) dimana kinerja 
implementasi dipengaruhi oleh variable bebas dan 
variable bergantung. Variabel bebas memiliki 
pengaruh pada variable bergantung (dependen) 
yang disebutnya sebagai performa implementasi. 
Variabel utama implementasi terdiri dari standard 
dan tujuan serta sumberdaya, sedang empat variable 
antara terdiri dari komunikasi antar organisasi, 
karakteristik agen pelaksana, kondisi social, 
ekonomi dan politik, serta disposisi pelaksana atau 
sikap pelaksana. 
 Teori ketiga yang dijadikan dasar dari 
penelitian ini adalah implementasi yang ditawarkan 
Smith (dalam Casmiati, 2002) yang menyebutkan 
bahwa, implementasi sebagai proses atau alur. 
Smith menyatakan setidaknya empat variabel  yang 
perlu diperhatikan dalam impplementasi kebijakan, 
yaitu: (1) Idealized policy, yaitu suatu pola interaksi 
yang diidealkan perumus kebujakan dengan tujuan 
untuk melaksanakannya, (2) Target group yaitu 
bagian dari policy stakeholders yang diharapkan 
dapat mengadopsi pola pola interaksi yang 
diharakan perumus kebijakan, (3) Implementing 
Organization, yaitu badan-badan    
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pelaksanaan atau unit birokrasi pemerintah yang 
bertanggung jawab terhadapimplementasi, (4) 
Environmental factors, yaitu unsure-unsur di dalam 
lingkungan yang mempengaruhi implementasi 
kebijakan (seperti aspek ekonomi, sosial, budaya dan 
politik). Keempat variabel ini tidak berdiri sendiri, 
melainkan merupakan satu kesatuan yang saling 
mempengaruhi dan berinteraksi secara timbale balik, 
saling menimbulkan ketegangan (tension) sehingga 
terjadi transaksi atau tawar-menawar antara 
formulator dan implementator kebijakan. 
 Penelitian ini diawali dengan mengkaji potensi 
sub-sub sektor untuk mendapatkan sektor/sub sector 
ekonomis yang dapat diunggulkan dengan adanya 
dampak ekonomis proyek. Sub sektor unggulan 
tersebut selanjutnya, ditelusuri komoditi/produk yang 
diduga dapat dijadikan unggulan. Penelusuran dampak 
ekonomis terhadap sub sector/produk tersebut dapat 
didasrkan dari: 
• Key person di wilayah kelurahan. 
• Kecamatan atau bedasarkan data-data kelurahan 

dan kecamatan. 
• Pejabat atau dinas terkait. 
 
METODE 
 
Metode Penelitian  
 
 Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 
observasi lapangan dan wawancara mendalam (indepth 
interview) dan wawancara terstruktur kepada beberapa 
responden terpilih. Wawancara mendalam kepada 
masyarakat sekitar lokasi pengeboran dilakukan pada 
pertengahan Minggu I dan II bulan Juli 2006. 
Responden masyarakat terdiri dari 15 warga RT 02 
RW 02 Dukuh Semanggi Desa Nglobo yang dekat 
dengan lokasi sumur minyak Kemuning Kecamatan 
Jiken dan Alas Dara, Kecamatan Sambong, Kabupaten 
Blora dan Camat Cepu. Observasi lapangan dan 
wawancara mendalam dengan pihak pemerintah 
Daerah dan Operator Blok Cepu dilakukan pada awal 
bulan Agustus 2006. Beberapa responden yang terpilih 
adalah Wakil Bupati Blora, Ketua Pansus Blok Cepu, 
Anggota DPRD Kabupaten Blora, Direktur utama PT 
Blora Patra Gas Hulu dan pihak operator Blok Cepu 
dalam hal ini Exxon Mobil. 
 Semua wawancara dilakukan sendiri oleh 
peneliti di kantor masing-masing responden dengan 
menggunakan panduan kuesioner yang bersifat terbuka 
dan kadang-kadang muncul beberapa pertanyaaan yang 
tidak berasal dari kuesioner yang telah ditetapkan. 

 Teknik Analisis Data 
   
 Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini diklasifikasikan menjadi dua, yakni analisis 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik 
SWOT yaitu mendeskripsikan Strength (Kekuatan), 
Weakness (Kelemahan), Opportunity (Peluang) dan 
Threat (Ancaman) yang dimiliki Kabupaten Blora 
sehubungan dengan adanya kegiatan eksplorasi dan 
eksploitasi Blok Cepu. 
 Semua data yang terkumpul di deskripsikan 
untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang 
kondisi nyata lapangan.. Deskripsi perolehan data 
disajikan berdasar sumber responden yaitu: Pemerintah 
Daerah, Masyarakat sekitar dan pihak operator. 
Kemudian, dari deskripsi keseluruhan data ini dapat 
disusun matriks SWOT yang mendeskripsikan 
Strength (Kekuatan), Weakness (Kelemahan), 
Opportunity (Peluang) dan Threat (Ancaman) yang 
dimiliki Kabupaten Blora sehubungan dengan adanya 
kegiatan eksplorasi dan eksploitasi Blok Cepu. 
 
 
HASIL 
 
Umum  
 
 Dengan telah ditandatanganinya MOU yang 
dikukuhkan dengan perjanjian kerjasama operasi JOA 
antara Pemerintah Indonesia dengan pihak Exxon 
Mobil selanjutnya, melalui anak perusahaan PT 
Pertamina EP Cepu dan anak perusahaan Exxon Mobil 
yaitu Mobil Cepu Limited dan Ampolex Cepu. Adapun 
pembagian hasilnya 45% untuk Pertamina, 45% untuk 
Exxon Mobil dan 10% untuk Badan Usaha Milik 
Daerah dengan asumsi untuk harga minyak mentah 
sama atau di atas 45 dolar AS per barelnya. Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono dalam suatu kesempatan 
menyatakan bahwa beroperasinya Blok Cepu selain 
mendtangkan devisa negara juga penduduk 
Bojonegoro, Tuban, Jawa Timur dan Jawa Tengah 
akan mendapatkan manfaatnya, lebih tegas lagi beliau 
mengatakan bahwa bila Blok Cepu beroperasi semua 
akan diuntungkan (situs web resmi Presiden Republik 
Indonesia, 3 Maret 2006). 
 Exxon Mobil memastikan pengembangan Blok 
Cepu akan meningkatkan produksi minyak 170.000 
barrel per hari pada tahun 2008. Blok Cepu juga 
diharapkan memberikan penghasilan 4 juta dollar AS 
per tahun dengan asumsi harga minyak 35 dolar AS 
per       
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barrel. Blok Cepu diperkirakan mengandung minyak 
antara 600 juta – 1,4 miliar barrel dan gas bumi sekitar 
1,7 – 2 triliun kaki kubik. Selain lapangan Banyu Urip, 
ladang produksi lainnya adalah Alas Dara, Kemuning, 
Jambaran, Sukowati, Cendana, Alas Tuwo. 
 Terkait dengan penerimaan daerah, pemerintah 
daerah berpotensi memperoleh pendapatan yang 
bersumber dari kepemilikan saham dalam Organisasi 
Proyek Cepu dari bagi hasil migas dari pemerintah 
pusat dan daerah atau disebut participating interest 
(PI). Participating Interest proporsi dari biaya 
eksplorasi dan produksi yang akan dibebankan pada 
setiap pihak dan proporsi penerimaan setiap pihak dari 
hasil produksi seperti yang telah diatur dalam 
perjanjian pelaksanaan (operating agreement). 
Besarnya PI yang akan diterima sebesar 10% dengan 
perincian Blora mendapat 2,18%, Bojonegoro 4,48%, 
Jateng 1,09% dan Jatim 2,24%. Pihak Propinsi Jawa 
Tengah, Pemerintah Propinsi Jatim, Pemerintah 
Kabupaten Blora telah menandatangani nota 
kesepahaman sebagai paying BUMD keempat daerah 
ini dan kemudian diharapkan dapat melakukan kerja 
sama operasional untuk mengelola bagian 
participating interest (PI) sebesar 10% untuk 
menggarap potensi migas Blok Cepu secara komersial 
serta professional. Dalam pengelolaan migas Blok 
Cepu, Pemerintah propinsi Jateng diwakili oleh PT 
Sarana Pembanngunan Jawa Tengah (SPJT) sebagai 
perusahaan yang bersifat “financial holding”, 
sementara Pemerintah Kabupaten Blora oleh PT Blora 
Patra Gas Hulu, Pemerintah Propinsi Jatim oleh 
BUMD PT Petrogas Wira Jatim, dan Pemerintah 
Kabupaten Bojonegoro oleh PT Asri Dharma 
Sejahtera. Keempatnya akan bekerjasama mengelola 
migas Blok Cepu dalam konsorsium BUMD. 
 Mengingat lokasi sumur migas Blok Cepu 
sebagian besar berada di wilayah Bojonegoro, Jawa 
Timur, (di Blora ada dua sumur migas yaitu kemuning 
dan Alas Dara, potensi migasnya relative kecil hanya 
7,3 MMBOE dibandingkan Banyu Urip sebesar 507 
MMBOE), maka harapan masyarakat Blora untuk 
mendapatkan dampak langsung dari kegiatan 
eksplorasi dan eksploitasi menjadi relative kecil. 
Apalagi pihak operator merencanakan bahwa minyak 
yang dieksploitasi nantinya akan langsung dipindahkan 
ke laut untuk kemudian dikapalkan dan di olah di 
tempat lain, bukan di Blok Cepu. Kesempatan dari 
Pemerintah Kabupaten adalah pada dampak tidak 
langsungnya yaitu proyek-proyek ikutan, dan dalam 
hal pengelolaan PI apabila nantinya diterima. Selain itu 
pelaksana eksplorasi baru akan dilaksanakan pada  

 
tahun 2008/2009, sehingga saat ini bagi masyarakat 
dari Pemerintah Kabupaten, dampak langsung dan 
tidak langsung dari proyek migas Blok cepu baru 
sekedar harapan. Bagaimanapun Pemerintah 
Kabupaten dalam pengelolaan PI sangat diharapkan 
dapat member manfaat untuk sebesar-besarnya 
kemakmuran masyarakat. Karenanya Pemerintah 
Kabupaten dituntut untuk dapat menangkap peluang-
peluang yang mungkin. 
 Dengan Kenyataan di lapangan seperti yang di 
atas, pembahasan selanjutnya lebih menekankan pada 
harapan-harapan dan kekhawatiran-kekhawatiran dari 
pihak pemerintah daerah, maasyarakat setempat, dan 
juga dari pihak pengelola terkait dengan rencana 
ekspoitasi Blok Cepu yang baru kan dilaksanakan pada 
tahun 2008/2009. 
 
Pemerintah Kabupaten Blora  
 
 Khusus untuk Pemerintah Kabupaten Blora, 
untuk bisa berpartisipasi diperlukan dana sekitar USD 
58,91 juta atau sekitar 590 miliar, karena Pemerintah 
Kabupaten tidak mempunyai dana kemudian 
Pemerintah Kabupaten memutuskan untuk 
bekerjasama dengan pihak ketiga yang bersedia 
menanamkan investasinya dengan BEP 8 tahun. 
Pemerintah Kabupaten kemudian menyelenggarakan 
beauty kontest, yang dimaksudkan untuk mendapatkan 
investor yang memiliki kemampuan pendanaan yang 
dibutuhkan sekaligus mampu memberikan skema 
tebaik bagi Pemerintah Kabupaten Blora melalui suatu 
proses pemilihan yang wajar dan dapat dipertanggung-
jawabkan. Dari kegiatan tersebut akhirnya terpilih PT 
Anugrah Bangun Sarana Jaya (Surabaya). PT Karunia 
Lotus (Jakarta), dan PT BWA Energi (Jakarta). 
Pemerintah Kabupaten Blora mengambil keputusan 
tersebut dengan pertimbangan apabila mencari dana 
melalui pinjamaan perbankan maka beban bunganya 
akan sangat tinggi, sementara itu penggalangan dana 
masyarakat dirasa sulit dan rumit. 
 Beberapa hal yang bisa dilakukan Pemerintah 
Kabupaten untuk bisa mengoptimalkan dampak Blok 
Cepu bagi kemanfaatan masyarakat di antaranya: 
• Melobi kepada pihak operator agar infrastruktur 

bisa disediakan atau di bangun di Jawa Tengah 
(Jawa Timur disinyalir sudah banyak spekulan- 
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spekulan tanah sehingga harga tanah di daerah 
tersebut sangat mahal), mengingat berdasarkan 
peraturan di bidang perminyakan, pihak operator 
tidak boleh memiliki infrastruktur sendiri. Di 
samping itu, Perusahaan Daerah melalui PT Patra 
Migas Hulu berharap bisa terlibat dalam proyek 
ikutan yang di subkontrakkan oleh Exxon Mobil.  

• Cepu-Blora dapat mengelola potensi gas bumi yang 
berlimpah (salah satu sumur gas adalah Kedung 
tuban, Kabupaten Blora). Dana besar yang nanti 
dimiliki dapat digunakan untuk membangun cluster 
babas minyak, sebagai alternatif gas murah yang 
dapat dimanfaatkan baik oleh rumah tangga 
maupun industry, sehingga diharapkan dapat 
mengundang industry-industri masuk ke Cepu-
Blora. Keberadaan pusat industri baru ini 
diharapkan akan memberikan dampak langsung 
yang besar bagi masyarakat Blora terkait dengan 
penyerapan tenaga kerja, pengembangan wilayah, 
dan juga peningkatan pendapatan masyarakat 
dengan munculnya banyak peluang usaha. 

• Mengoptimalkan keberadaan Sekolah Tinggi Migas 
sebagai sentral pendidikan di bidang perminyakan 
dan pertambangan di tingkat nasional maupun 
ASEAN, di mana para mahasiswanya bisa 
mendapatkan pengalaman praktik lapangan terbaik 
dengan banyaknya kegiatan eksplorasi dan 
eksploitasi di wilayah Blok Cepu. Mahasiswa yang 
diterima juga tidak hanya dari mereka yang sudah 
bekerja di Pertamina, tetapi dari lulusan Sekolah 
Menengah (fresh graduate). Dengan demikian 
masyarakat Blora akan mendapatkan pendidikan di 
bidang perminyakan, dan setelah lulus mendapat 
kesempatan lebih besar untuk bisa bekerja di Blok 
Cepu. Di samping, berkembangnya daerah di 
sekitar kampus menjadi tempat kos mahasiswa, 
usaha foto copy, wartel/warnet, warung makan, dll. 

• Pembangunan Bandar udara milik Pertamina di 
Cepu yang sudah lama tidak berfungsi. Dengan 
beroperasinya Blok Cepu, keberadaan Bandar udara 
di daerah Cepu yang akan dioperasionalkan untuk 
pembangunan komersial, diharapkan dapat 
mendukung kebutuhan transportasi yang cepat dan 
nyaman terutama bagi para pelaku bisnis yang 
terlibat dalam kegiatan Blok Cepu maupun 
masyarakat umum, dan diharapkan dapat menjadi  

 
 
 
 
 

 
daya tarik bagi masuknya investasi ke Cepu dan Blora. 
Dengan adanya pengalihan anggaran pembangunan 
jalan tol Semarang-Solo sebesar Rp300miliar ke 
investasi Blok Cepu (Kompas, 24 Mei 2006), 
Pemerintah Kabupaten berharap dapat diinvestasikan 
untuk realisasi pembangunan bandara tersebut, yang 
nantinya dapat menyerap tenaga kerja dan juga 
menghidupkan sector ekonomi lain. 
 
Masyarakat Sekitar   
 Di Wilayah Blora Jawa tengah tepatnya di 
daerah Nglobo saat ini sudah ada eksplorasi minyak 
dengan Pertamina sebagai operator. Di Nglobo dan 
Ledok juga ditemukan sumur minyak yang rencananya 
akan dikelola oleh Mobil Cepu Limited (MCL/Exxon) 
yaitu Kemuning dan Alas Dara. Dengan akan 
dilakukannya eksploitasi sumur minyak di daerah 
tersebut oleh Exxon, masyrakat mempunyai harapan-
harapan dan kekhawatiran-kekhawatiran yang perlu 
mendapat perhatian pihak operator, yaitu: 
• Peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat. Dengan segera akan beroperasinya 
Blok Cepu, masyarakat berharap banyak mereka 
akan dapat meningkatkan kesejahteraan meraka. 
Saat masyarakat merasakan adanya kesenjangan 
dengan pegawai pertamina yang saat ini menjadi 
operator sumur migas yang ada di wilayah 
Nglobo, harapannya kesenjangan itu bisa di 
persempit. Masyaarakat berharap Exxon tidak 
seperti Pertamina, yang kurang memperhatikan 
masyarakat dan berharap ada peningkatan 
kesejahteraan, melalui perbaikan infrastruktur di 
sector ekonomi, perdagangan, dan peningkatan 
pendapatan daerah. Diharapakan masyarakat di 
sekitar lokasi bisa meningkatkan pendapatan 
melalui kesempatanusaha yang muncul seperti 
kos-kosan, warung makan, wartel dan lain-lain. 

• Kesempatan kerja. Harapan agar para sarjana 
dari masyarakat local bisa direkrut, karena di 
Ngobo banyak tenaga kerjanya berasal  dari luar 
daerah, yang sebagian besar mantan karyawan 
Humpuss. Rekrutmen juga harus terbuka, tidak 
ada percaloan. Ada informasi yang menyebutkan 
gaji satpam sebesar Rp2juta dipotong Rp500ribu 
untuk memasukkan. Pada kenyataannya satpam 
Exxon berasal dari luar daerah, banyak 

 
 
 
 
 



554  JURNAL EKONOMI DAN MANAJEMEN VOLUME 8, NOMOR 3, OKTOBER 2007  
 
tenaga kerja berasal dari Cirebon. Masyarakat berharap 
SDM mereka diprioritaskan sedapat mungkin 80% dari 
masyarakat lokal, 20% lainnya baru dari luar daerah. 
Beberapa masyarakat yang tidak memiliki keahlian 
juga berharap dapat dipekerjakan menjadi tenaga kerja 
kasar. Saat ini banyak masyaraakat yang sudah 
memiliki sertifikat untuk bekal mendapatkan pekerjaan, 
tetapi setelah kontrak habis tidak bisa digunakan dan 
menganggur. 
• Fasilitas fisik. Pembangunan fisik jalan (jalan 

braspal), karena jalan dilalui MCL rusak, fasilitas 
penerangan, dan fasilitas kesehatan. Masyarakat 
pernah memprotes Pertamina tentang perbaikan 
prasarana jalan yang di bangun dengan system 
tambal sulam atau sementara, padahal jalan ini 
sering dilalui oleh kendaraan berat (45 ton) dari 
perusahaan menggunakan jalan tersebut. 
Masyarakat juga berharap perubahan tata ruang 
wilayah tidak merugikan masyarakat. 

• Pendidikan. Pengadaan sekolah atau tunjangan 
pendidikan bagi anak-anak di sekitar lokasi. 
Berbagai pelatihan gratis bagi masyarakat untuk 
peningkatan kualitas SDM. 

• Sosial budaya. Ada kekhawatiran dari sebagian 
masyarakat akan masuknya budaya asing yang 
negatif dengan bermunculnya tempat hiburan 
seperti café dan diskotik, lokalisasi, dan lain 
sebagainya. Ada kekhawatiran juga masyarakat 
menjadi kapitalis. Saat ini disinyalir banyak 
spekulan-spekulan tanah di lahan sekitar 
pengeboran. 

• Keamanan dan kesehatan. Debu dari mobil 
perusahaan mengganggu kesehatan. Ada 
kekhawatiran dari pihak masyarakat menyangkut 
keamanan, sehingga pengeboran sedapat mungkin 
jauh dari pemukiman agar tidak berbahaya, 
dampak dari limbah juga harus di antisipasi agar 
tidak membawa dampak buruk bagi masyarakat. 
Juga diperhatikannya dampak kelestarian 
lingkungan, jangan sampai kegiatan eksplorasi 
merusak lingkungan. 

 
Exxon Selaku Operator 
 Komitmen pemberdayaan masyarakat lokal. 
Menanggapi berbagai harapan dan kekhawatiran dari 
masyarakat terkait dengan kesempatan kerja, Exxon 
berkomitmen untuk memaksimalkan partisipasi 
masyarakat setempat dalaam membina dan 
mengembangkan tenaga kerja dengan 95%  
 

memberdayakan masyarakat lokal, perincian ± 
71% tenaga lokal kelahiran Bojonegoro, ± 24% 
kelahiran Blora, dan 5% sisanya akan dibuka 
secara nasional melalui penerimaan tenaga kerja di 
seluruh Indonesia. Pihak Exxon juga telah 
mempublikasikan pada masyarakat luas bahwa 
penerimaan pegawai hanya dilakukan melalui 
bagian kepegawaian perusahaan. Perusahaan tidak 
member wewenang kepada perorangan atau 
perusahaan lain untuk menyediakan tenaga kerja 
bagi perusahaan. Hal ini sekaligus menanggapi isu 
yang berkembang di masyarakat tentang proses 
rekrutmen di Exxon yang di sinyalir ada percaloan 
(Data Informasi dan Komunikasi Pemerintah 
Kabupaten Jatim-On line, 21 Juli 2006). 
 Community development. Masyarakat di 
sekitar wilayah sumur Migas Jambaran-Banyu 
Urip Telah menerima beasiswa untuk anak didik 
berprestasi di 12 desa (per desa 30 anak), bantuan 
posyandu, perbaikan jalan, pendirian sekolah 
komputer dan bahasa Inggris, juga bantuan 
pembangunan mushola (Antara News, 10 Juli 
2006). Di setiap daerah operasi Exxon berbagai 
program Community Development dilaksanakan 
seperti di aceh dengan beragam program. 
 
PEMBAHASAN 
 
Analisis SWOT     
 
 Dari hasil perolehan data yang telah 
dikumpulkan, maka akan dianalisis dengan 
menggunakn teknik SWOT untuk kabupaten Blora 
sehubungan dengan akan adanya kegiatan 
Eksplorasi minyak di Blok Cepu. 
A. Strength (Kekuatan) 

- Adanya komitmen berbagai pihak untuk 
mendukung Pemerintah kabupaten dalam 
mempersiapkan pengelolaan PI. 

- Adanya antusiasme masyarakat dan tokoh 
tokoh masyarakat dalam menangkap 
peluang-peluang yang mungin muncul 
dengan adanya kegiatan eksplorasi Blok 
Cepu. 

- Tersedianya lahan yang cukup luas untuk 
pengembangan kawasan informal 
pendukung proyek kegiatan Blok Cepu. 

- Tenaga kerja di bidang perminyakan 
cukup tersedia. 

- Adanya pengalaman menangani tambang 
minyak sebelumnya. 
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• Adanya Sekolah Tinggi Migas milik 

Departemen sebagai pusat pelatihan 
tenaga perminyakan. 

 
B. Weakness (Kelemahan) 
 - Keterbatasan kemampuan warga 

masyarakat untuk dapat memiliki sarana 
prasarana yang memadai, termasuk 
keterlibatan financial dan pendanaan 
Participating Interest. 

 - Kemampuan modal Pemerintah 
Kabupaten kecil. 

 - Keterbatasan Tenaga Ahli di bidang 
migas. 

 - Tidak ada pengolahan minyak mentah di 
Blora, karena langsung di pindahkan ke laut. 

 
C. Opportunity (Peluang) 
 - Adanya kesediaan Exxon untuk menjalin 

kerjasama kemitraan dalam jangka panjang. 
 - Adanya dukungan positif Pemerintah Pusat 

dan Pemerintah Propinsi Jawa Tengah. 
 - Adanya kepercayaan masyarakat Blora 

terhadap keberadaan Exxon. 
 - Adanya peluang upaya pengembangan 

industry yang terkait dengan migas. 
 - Adanya dasar hokum yang kuat untuk 

keterlibatan Pemerintah Kabupaten dalam 
pengolahan minyak dan gas bumi. 

 
D. Theat (Ancaman) 
 - Kecenderungan global yang menghendaki 

pasar bebas dan belum siapnya warga 
masyarakat untuk bersaing di pasaran secara 
sehat. 

 - Masuknya budaya asing yang tidak sesuai 
dengan kepribadian warga masyarakat karena 
hadirnya perusahaan asing. 

 - Stabilitas ekonomi yang sulit di prediksi. 
 - Ada kemungkinan bahwa kandungan minyak 

di dalamnya tidak sesuai dengan yang di 
prediksi. 

 - Adanya resiko dampak kegiatan eksplorasi dan 
eksploitasi Blok Cepu terhadap lingkungan 
dan serta keamanan dan keselamatan 
masyarakat (seperti kebakaran atau kebocoran 
gas). 

 
 
 

 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
Kesimpulan 
 Dampak langsung kegiatan eksplorasi dan 
eksploitasi Blok Cepu tidaak sebesar yang 
diharapkan masyaarakat, mengingat setelah minyak 
dieksploitasi, disalurkan melalui pipa ke laut untuk 
dikapalakan, tidak langsung di olah di tempat. 
Sehingga kegiatan operasional Blok Cepu tidak 
menyerap tenaga kerja sebanyak yang di harapkan. 
 Pemerintah daerah Blora mempunyai potensi 
pendapatan dari Blok Cepu melalui Participating 
Interest sebesar 2,18% yang dapat dikelola untuk 
kemanfaatan masyarakat. 
 Pendapatan yang akan di peroleh dari PI, dapat 
dimanfaatkan untuk investasi proyek-proyek yang 
dapat meningkatkan pendapatan Pemerintah 
Kabupaten serta membuka kesempatan kerja dan 
kesempatan berusaha bagi masyarakat, seperti 
proyek cluster bebas minyak (gas murah untuk 
industri dan rumah tangga), operasionalisasi bandara 
bekas Pertamina untuk penerbangan komersial, dan 
pengembangan Sekolah Tinggi Migas. 
 Masyarakat mempunyai harapan besar akan 
mendapatkan manfaat ekonomis maupun non 
ekonomis dari adanya proyek Blok Cepu, dan 
berharap adanya kesempatan kerja dan berusaha, 
pendapatan, kesejahteraan, pendidikan, dan bisa 
terhindar dari dampak buruk proyek Bok Cepu 
dalam hal keamanan, kelestarian lingkungan, dan 
pengaruh budaya yang tidak sesuai dengan budaya 
lokal. 
 Hasil analisis dengan menggunakan teknik 
SWOT, maka Pemerintah Kabupaten Blora dapat 
menggunakan berbagai strategi yang disusun 
berdasarkan kekuatan, kelemahan, peluang dan 
ancaman. 
 
Saran  
 Pemerintah Kabupaten dalam menghadapi 
harapan masyarakat yang berlebihan hendaknya 
menyusun suatu kerangka kerja untuk menyusun 
program program pemberdayaan masyarakat yang 
bertujuan meningkatkan pendidikan, kesehatan, dan 
kesejahteraan social. Kajian mengenai dampak 
positif (manfaat) perlu dilakukan dengan baik. 
 Pemerintah Kabupaten Blora hendaknya 
meningkatkan kemampuan networking dan lobbying 
dalam rangka upaya untuk menyusun program  
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FAKTOR INTERNAL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FAKTOR EKSTERNAL 

STRENGTH (S) 
• Komitmen berbagai pihak untuk 

mendukung Pemerintah Kabupaten 
dalam mempersiapkan  pengelolaan 
PI. 

• Antusiasme masyarakat dan tokoh 
tokoh masyarakat dalam menangkap 
peluang yang mungkin muncul 
dengan adanya kegiatan eksplorasi 
Blok, Cepu. 

• Tersedianya lahan yang cukup luas 
untuk pengembangan kawasan 
kawasan informal pendukung proyek 
kegiatan Blok Cepu. 

• Tenaga kerja di bidang perminyakan 
cukup tersedia. 

• Pengalaman menangani tambang 
minyak sebelumnya. 

• Sekolah Tinggi Migas milik 
Departemen sebagai pusat pelatihan 
tenaga tenaga perminyakan. 
 

WEAKNESS (W) 
• Keterbatasan kemampuan warga 

masyarakat untuk dapat memiliki 
sarana prasarana yang memadai, 
termasuk keterlibatan finansial dalam 
pendanaan Participating Interest. 

• Kemampuan modal Pemerintah 
Kabupaten kecil 

• Keterbatasan tenaga ahli di bidang 
migas 

• Tidak adanya pengolahan minyak 
mentah di Blora, karena langsung di 
pindahkan ke lau. 
 

OPPORTUNITIES 
o Kesediaan Exxon menjalin kerjasama 

kemitraan jangka panjang. 
o Dukungan positif Pemerintah Pusat 

dan Pemerintah Propinsi Jawa tengah. 
o Kepercayaan masyarakat Blora 

terhadap keberadaan Exxon. 
o Peluang pengembangan industry 

terkait migas. 
o Dasar hukum kuat untuk keterlibatan 

Pemerintah Kabupaten dalam 
pengolahan minyak dan gas bumi. 
 

Strategi S – O 
o Memperbesar prosentase bagi hasil 

untuk Pemerintah Kabupaten. 
o Mengoptimalkan peran Exxon untuk 

peduli terhadap kesejahteraan 
masyarakat, termasuk pendidikan. 

o Melobi agar prosentasi 
penyerapantenaga kerja dari 
masyarakat Blora lebih besar. 

o Meningkatkan keterlibatan 
masyarakat dalam proyek proyek 
ikutan  

Strategi W – O 
o Menarik investor lebih banyak untuk 

mendanai proyek proyek ikutan. 
o Menggali dana masyarakan dengan 

menjual obligasi bagi masyarakat 
Blora yang bersedia dan mampu 
berinvestasi. 

o Kerjasama dengan perguruan tinggi 
yang mempunyai jurusan 
perminyakan dan pertambangan 
untuk merekrut fresh graduate. 

TREATS 
o Kecenderungan global  yang 

menghendaki pasar bebas dan belum 
siapnya warga masyarakat untuk 
bersaing di pasaran secara sehat. 

o Masuknya budaya asing yang tidak 
sesuai dengan kepribadian warga 
masyarakan karena hadirnya 
perusahaan asing. 

o Stabilitas ekonomi yang sulit 
diprediksi. 

o Ada kemungkinan bahwa kandungan 
minyak di dalamnya tidak sesuai 
dengan yang diprediksi. 

o Adanya resiko dampak kegiatan 
eksplorasi dan eksploitasi Blok Cepu 
terhadap lingkungan serta keamanan 
dan keselamatan masyarakat (seperti 
kebakaran atau kebocoran gas). 

o Masuknya warga dari luar daerah 
yang menambah beban eksternalitas 
Pemerintah Kabupaten warga Blora. 
 

Strategi S – T 
o Meningkatkan daya saing masyarakat 

menghadapi tuntutan standar global. 
o Memanfaatkan nilai-nilai local. 
o Mengoptimalakan fungsi lembaga 

control dalam hal Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja dan Pelestarian 
Lingkungan.   

Strategi W- T 
o Menciptakan program-program 

pemberdayaan masyarakat yang tidak 
padat modal. 

o Optimalisasi sumberdaya masyarakat 
untuk meningkatkan ketahanan 
masyarakat. 

o Optimalisasi kemampuan ekonomi 
masyarakat.  
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program pemberdayaan masyarakat sehubungan 
dengan akan munculnya proyek-proyek ikutan  
berkaitan dengan kegiatan eksploitasi Blok Cepu. 
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